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TULISAN TENTANG Pada Akhirnya Semuanya Berakhir Sama...? DAN Beramal adalah perbuatan
kebajikan yang sangat dianjurkan dalam Islam apalagi bagi mereka yang mampu. Tapi beramal
dan segala sesuatu yang menyangkut ibadah belum tentu bisa menjadi jaminan untuk masuk
surga. Namun berbagi hikmah ayat 272 dan 274 surah 2 juz 3. Allah berfirman "...apapun harta yg
baik yg kamu infakkan, sungguh Allah Maha Mengetahui". Ketiga tulisan itu MENGINGATKAN
KEPADA SESEORANG SOSOK YANG MENURUT SAYA LUAR BIASA. KETIKA BELIAU WAFAT, DAN
MELAYAT TERASA SYAHDU BILA ALUNAN AYAT AYAT AL QURAN DIALUNKAN OLEH PELAYAT
MAUPUN PETUGAS DAN KETIKA KEMBALI KE KAMPUS HINGGA 40 HARI SETIAP AWAL KULIAH
MENYAMPAIKAN DOA UNTUK BELIAU DAN HINGGA KINI. KAMI DITUGASKAN NAPAK TILAS KE
PEMATANG SIANTAR TEMPAT BELIAU PERNAH DIBESARKAN MENEMUKAN MESIJID, DAN
GEDUNG YANG DIBANGUN OLEH BELIAU DAN SAHABATNYA. SAYA TIDAK TAU ASET BELIAU DI
DUNIA, TETAPI BELIAU TELAH MEMBANGUN ASET UNTUK KEHIDUPAN ABADI. RASANYA BELIAU
BUKAN HANYA BELAJAR DAN MENGETAHUI AGAMA TETAPI JUGA MENGAMALKANNYA. AL
FATIHAH UNTUK BELIAU DAN KELUARGANYA.
KENANGAN BERSAMA UNIVERSITAS MERCU BUANA 1998 — 2014
DAN USIA KE 65 HINGGA 70 2014- 2019

Pada Akhirnya Semuanya
Berakhir Sama...?

Jakarta, Muslim Obsession — Beramal adalah perbuatan kebajikan
yang sangat dianjurkan dalam Islam apalagi bagi mereka yang
mampu. Tapi beramal dan segala sesuatu yang menyangkut

Jika diperhatikan realitas
dalam kehidupan manusia
ini, maka dapat diketahui,
bahwa pada akhirnya semua
berakhir sama? Karena:

SAAT USIA 50-AN....?
"Cantik atau tidak cantik,
ganteng atau tidak ganteng,
sama saja" (Tidak ada yang
melirik lagi)?

ibadah belum tentu bisa menjadi jaminan untuk masuk surga.
Ada juga mereka yang dengan amalnya justru masuk neraka.

Ini lah yang terjadi pada tiga orang seperti dikisahkan Abu
Hurairah. Kisah ini dinukilkan oleh banyak pakar hadits, antara lain,
Imam Muslim, an-Nasa’i, Ahmad, dan Baihaqy. Kisah yang sama
dalam teks hadits yang berbeda juga diriwayatkan oleh Imam at-
Tirmidzi, lbnu Hibban, dan al- Hakim.

Tiga orang ini adalah orang yang shalih ahli ibadah. Alih-alih ingin
masuk surga, mereka justru dimasukan ke dalam negara karena ke
shalihan mereka hanya terlihat di depan manusia. Tapi Allah SWT




SA'AT USIA 60-AN... ?
"Pendidikan tinggi atau
pendidikan rendah, jabatan
tinggi atau jabatan rendah,
sama saja" (Sudah pensiun,
tidak ada lagi boss atau
bawahan)?

SAAT USIA 70-an...? "Rumah
besar atau rumah kecil,
sama saja" (Sudah tidak
lincah lagi, hanya butuh
ruang kecil untuk bisa
duduk)?

SAAT USIA 80-an...?
(kalaulah masih hidup?)
"Punya uang atau tidak
punya uang, sama saja"
(Saat itu uang tidak lagi bisa
membeli
steak/rendang/kikil yang
lezat, dan juga tidak bisa lagi
traveling jauh2)?

SAAT USIA 90-an... ? "Tidur
atau bangun, sama saja"
(Karena setelah bangun,
tetap tidak tahu apa yang
akan dilakukan)?

SAAT AJALTIBA....? "Kaya
atau miskin, sama saja" (Kita
pasti akan dikubur, orang-
orang akan menangisi kita
kemudian melupakan kita,
karena mereka sudah
dipenuhi oleh persoalan
hidupnya masing-masing?.

Selalu BERBUAT BAIKLAH
sampai akhir hayat, karena
pada akhirnya semua tidak
akan membawa apa2, hanya
AMAL yang akan mengikuti
Kita dan KEBAJIKAN yang
akan dikenang.

SHARING INFO DI GRUP
kamka.

yang mengetahui lahir batin dari hati manusia lebih tahu apa niat
mereka dalam beribadah.

Diceritakan bahwa ada orang pertama dipanggil menghadap Allah.
la merupakan seorang pria yang mati syahid. Si pria mengakui
banyaknya nikmat yang diberikan Allah padanya.

Allah pun bertanya, “Apa yang telah kau perbuat dengan berbagai
nikmat itu?” Mujahid itu menjawab, “Saya telah berperang karena-
Mu sehingga saya mati syahid,” ujarnya. A

llah pun menyangkalnya, “Kau telah berdusta. Kau berperang agar
namamu disebut manusia sebagai orang yang pemberani. Dan,
ternyata kamu telah disebut-sebut demikian,” firman-Nya.

Kemudian, Allah memerintahkan agar amalnya dihitung di hadapan
pengadilan-Nya. Akhirnya, mujahid riya itu pun diseret wajahnya
dan dilempar ke neraka.

Orang kedua pun dipanggil. la merupakan seorang ahli agama yang
alim. Penuntut ilmu yang mengamalkan ilmunya dan mengajarkan
Al-Quran kepada manusia.

Seperti orang pertama, Allah bertanya hal sama, “Apa yang telah
engkau perbuat dengan berbagai nikmat itu?” Sang ulama
menjawab, “Saya telah membaca, mempelajari, dan
mengajarkannya Al-Quran karena Engkau,” ujarnya.

Namun, Allah berfirman, “Kamu berdusta. Kau mempelajari ilmu
agar disebut sebagai seorang alim dan kau membaca Al-Quran agar
kamu disebut sebagai seorang qgari.”

Allah mengadili. Kemudian, Allah memerintahkan agar amalnya
dihitung di hadapan pengadilan-Nya. Akhirnya, alim ulama itu pun
diseret wajahnya dan dilempar ke neraka.

Selanjutnya, orang ketiga pun dipanggil. la seorang yang memiliki
kekayaan berlimpah dan terkenal karena kedermawanannya,
didatangkan di hadapan Allah.

Seperti orang pertama dan kedua, Allah bertanya hal sama, “Apa
yang telah engkau perbuat dengan berbagai nikmat itu?” Sang
dermawan itu menjawab, “Semua harta kekayaan yang aku punya
tidak aku sukai, kecuali aku sedekah karena- Mu.”

Allah kembali berfirman, “Kamu berdusta. Kamu melakukan itu
agar orang-orang menyebutmu orang dermawan dan murah hati.”
Kemudian, Allah memerintahkan agar amalnya dihitung di hadapan
pengadilan-Nya. Akhirnya, sang dermawan itu pun diseret
wajahnya dan dilempar ke neraka.




Abu Hurairah juga berkata, Rasulullah SAW pernah menepuk
pahaku seraya bersabda, “Wahai Abu Hurairah, mereka adalah
manusia pertama yang merasakan panasnya api neraka jahanam
pada hari kiamat nanti.” (HR Muslim).

Medsos kamka

&3 berbagi hikmah ayat 272 dan 274 surah 2 juz 3. Allah berfirman "...apapun harta yg baik yg kamu
infakkan, sungguh Allah Maha Mengetahui". Di ayat lain " orang-orang yg menginfakkan hartanya
malam dan siang secara sembunyi maupun terang-terangan, mereka mendapat pahala disisi
Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati". Sahabat ayat ini
menekankan pentingnya kita berinfak. Infak dg sembunyi atau terang-terangan inshallah, Allah
maha mengetahui dan pemberi pahala. Salam dan doa, semoga sehat dan bahagia. Nuwun. UMB
khatam al quran. USTADZ . DR. PURWANTO 13.9.2020
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FROM NOTHING TO SOMETHING

Pengembangan Kurikulum
Standar Internasional

Sistem Pembelajaran
Berorientasi Luaran
(OBE)

1998-2014 hanya sebagai dosen tetap
D, awal kembali dari aachen dan umb
memerlukan 2 Dr. untuk mengampu
prodi. Sesudah bertugas di Universiti
Tun Hussein Onn Malaysia — 2001-2014
(UTHM), diminta membantu mencoba
menjabarkan ide p. probo tentang
kewirausawan. Gagasan itu dijabarkan
dengan menyesuaikan potensi yang ada
di program s1 dengan fokus melahirkan
usahawan berbasis teknik mesin dan di
program magister dimaksudkan
menciptakan technopreneur.
Penyusunan kurikulum berdasarkan
outcome based diperkenalkan dan
subhanallah di saat sama sahabat haris
wahyudi dan Dr. agung wibowo juga
selesai masa tugasnya di malaysia.




Inovasi salah satu hal penting dalam
pengembangan technopreneur dan
juga jaringan internasional. Lagi lagi
subhanallah Dr. Sagir Alva juga baru
kembali dari malaysia sehingga
memudahkan merealisasikannya.
Dimulai dari malaysia merambah ke
korea, taiwan dan juga diawali
tampil di hari kebangkitan teknologi
nasional di ujung pandang. Best of
the best, di international exhibtion
di seoul kerjasama dengan uthm.
Mereka juga anak anak muda yang
dulu pernah dibimbing

Karya inovasi dan invensi perlu
dilindungi untuk kesinambungan
ilmu dan teknologi. Merah putih di
hati kata tim kementrian hukum dan
ham. Sama abanganda ,disini juga
merah putih. Lagi lagi subhanallah,
anak anak medan saat itu direktur,
tim ahli dan juga menterinya. Hingga
2019 desain industri, paten dan
paten sederhana mencapai 40




Upaya menuju industri 4.0 dan society 5.0

Suatu ketika, di rapat pimpinan seusai wisuda mahasiwa, di beri lagi tugas hilirisasi dan
komersialisasi produk inovatif. Tugas ini memiliki tantangan tersendiri. Diskusi lagi dengan
pimpinan, karena lagi lagi mungkin tumpah tindih dengan unit lain. Coba saja. Inilah selalu ucapan
pimpinan saat itu. Lahirlah mic.pay yang tidak saja sebagai market place, gatepayment, tetapi
mengembangkan Universitas Mercu Buana sebagai * SMART UNIVERSITY’. Persiapan toward
university generasi ke 4 dan society 5.0. Lagi lagi, ikatan alumni jerman dan iabie turut membantu .
Surat perintah kerja, Produk diluncurkan dan UJI COBA digunakan ribuan orang. Namun, karena
sesuatu lain hal ditangguhkan yang hingga kini tidak diketahui alasannya. Covid 19 menunjukkan
aplikasi mic.pay hal yang sangat relevan, karena proses belajar dan mengajar secara digital
termasuk sistem pemasaran produk dan gate payment.




Hamba bukan lah pemilik aset seperti p. probo. Tetapi semangat , cita cita dan mewujudkan
gagasan merupakan hal yang mulia yang patut ditiru. Toh beberapa puluh tahun yang lalu pernah
sama sama di pematang siantar. Beliau guru di taman siswa dan almarhum ayahnda wedana siantar.
Sekolah di smp negeri dekat dekat dengan perguruan taman siswa juga. Berbuatlah sedini mungkin.
Bila awalnya hanya membantu Ide dan gagasan pemberi dana, kini dengan biaya mandiri.
Perjalanan 21 hari lintas sumatera 21 juli 2020 hingga 10 augustus 2020 merupakan bagian usaha
mewujudkannya. Diawali dengan melaksanakan ibadah qurban dan meninjau awal pembangunan
madrasah di desa jauh di sana dikaki gunung sinabung . Tulisan PEMBUKA apakah ide ini untuk cari
popularitas atau karena ALLAH biarlah waktu yang menentukan DAN . Apakah konon katanya di
umur 70 SAAT USIA 70-an...? "Rumah besar atau rumah kecil, sama saja" (Sudah tidak lincah lagi,
hanya butuh ruang kecil untuk bisa duduk)? Biarkan saja. TOH ADA RUJUKAN YANG JELAS . Yang
pasti hari ini datang lagi permintaan. Kirimkan pak. Sebayang GET FITnya. Rasa haru ternyata produk
inovatif dalam keadaan darurat bermanfaat untuk sesama. Awalnya hanya untuk melawan dan
menangkal covid19 dan kini dengan bertambahnya korban tertular covid19 digunakan juga untuk
menyembuhkan. Allah yang tahu terbaik untuk umatnya. Semoga lekas sembuh sahabat pengguna
get fit. Dan yang sehat, konsep get fit. Saya ,anda dan lingkungan potensi carrier covid19. Waspada.
Rendah hati. Iman dan imun. Doa dan usaha.
Darwin sebayang 13.9.2020
inspirasi Pagi HJS :

Jika kita tidak jadi jalan BESAR, Cukuplah jadi jalan SETAPAK untuk dapat dilalui orang.Bila kita tak
dapat BERBUAT SESUATU untuk kebahagiaan orang lain. BERDOALAH untuk kebaikannya.

“Siapa ingin diselamatkan oleh Alldh dari kesulitan-kesulitan hari Kiamat, hendaklah ia meringankan
orang yang kesulitan. (HR. Muslim (HR. Muslim No.1563).Tetap Semangat.HJS. 7.5.2022




2. Body of Knowledge Dari Program Studi Teknik Mesin Universitas Mercu
Buana
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Gambar 5.1 Diagram Proyeksi Kebutuhan Insinyur Indonesia 2015-2030 (Kebutuhan dan
Pemenuhan Sarjana Teknik)

Perkembangan produk ada yang dilakukan dengan “Knowledge driven” yang
dimulai dengan penelitian dasar, membuat prototipe, pengujian dan pembuatan
secara massal dan memasarkannya seperti yang terlihat pada flow chart gambar 2.1

dibawah.
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Gambar 1 Perkembangan produk berdasarkan “Knowledge driven”

Disamping itu, pendekatan lain yaitu “market driven” yaitu pembuatan produk
berdasarkan permintaan pasar yang dan dilanjutkan dengan pengembangan produk



dan barang sesuai dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang tersedia seperti
yang terlihat pada flow chart gambar 2.2 dibawah
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Gambar 2 Perkembangan produk berdasarkan “Market Driven”
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Secara umum, pembuatan produk dimulai dengan penelitian merupakan biaya
yang keluar, kemudian dipasarkan dan ketika pasar jenuh dengan produk yang ada
maka diperlukan lagi pengembangan produk baru, sehingga terjaminnya ke
berlangsungan usaha. Namu begitu, kedua pendekatan ini sering berbenturan,
dimana dunia akademis sering menggunakan pendekatan “ knowledge driven”,
sementara dalam dunia industri sering menggunakan pendekatan “market driven”.
Sehingga untuk mengurangi benturan yang terjadi, salah satu teori biasa digunakan
adalah “reverse engineering” yang dimulai dari mendengarkan permintaan pasar,
yang dilanjutkan mempelajari produk yang sudah tersedia di pasaran, melakukan
pengembangan dan modifikasi terhadap produk yang ada, dilanjutkan pembuatan
protipe dan pengujian dan komersialisasi seperti yang di perlihatkan dalam gambar
flow chart 2.3 dibawah.
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Gambar 3 Perkembangan Produk Berdasarkan “reverse engineering”

Namun begitu, pondasi dari ketiga pendekatan tersebut adalah pada
pengembangan riset dan teknologi, karena tanpa pengembangan riset dan teknologi
maka akan sulit melakukan pengembangan produk menjadi lebih baik dan diterima
oleh pasar dan konsumen. Disamping itu diperlukan komponen lain sebagai pilar dan
komersilisasi sebagai atap bangunan nya. Hal ini terlihat seperti bagan bangun pada
gambar 2.4.

Gambar 4. Pasar emisi
, P kat

Pemerintah Investor Masyarakat

Pencembanean Riset dan Teknologi (Akademisi/Peneliti)



Peranan pemerintah sangat diperlukan , karena pemerintah adalah pemegang
regulasi dan kebijakan , sementara investor diperlukan karena mereka adalah adalah
para pemilik modal dan masyarakat adalah penguna produk yang dapat memberikan
input apa yang mereka produk seperti apa yang mereka perlukan.

Berdasarkan gambar 2.1- 2.4, program studi teknik mesin jenjang S2 akan mempunyai
peranan yang penting dalam melakukan pengembangan riset dan teknologi untuk
menuju komersialisasi. Karena pengembangan riset dan teknologi tanpa diikuti oleh
kemanfaatan dari teknologi tersebut akan hanya membuat ilmu pengetahuan menjadi
tidak berguna dan menjadi barang yang usang. Dengan konsep ini juga, maka
program studi teknik mesin jenjang S2 juga akan menghasilkan para alumni yang
mempunyai profil seperti berikut:

a. Techonopreneur, yang mampu mengembangkan produk, mencari pendanaan
serta memasarkan produk yang dihasilkan.

b. Perekayasa, yang mampu mengembangkan proses dan produk yang dapat
dimanfaatkan pada bidang pekerjaannya.

c. Konsultan, yang mampu mengidentifikasi, merumuskan, dan menyelesaikan
permasalahan khususnya dalam bidang teknik mesin dengan pendekatan multi
disiplin.

d. Peneliti, yang mampu merancang, melakukan dan mengelola penelitian serta
dapat menganalisa dan menginterprestasikan hasil dari penelitian tersebut.

e. Akademisi, yang mampu mengembangkan, menerapkan dan menguji dalam
bidang keteknikan.

Dalam perkembangannya, teknologi teknik mesin telah memasuki suatuy era baru
yang menawarkan suatu ilmu yang baru dan merupakan perkembangan dari ilmu
yang lama. Saat ini beberapa mata kuliah inti dari teknik mesin telah berkembang
kepada teknologi nano, teknologi ramah lingkungan, teknologi konversi energi ,
biomekanikal dan lain sebagainya. Selain itu, mata kuliah desain yang juga merupakan
mata kuliah inti dalam teknik mesin juga mengalami perkembangan yang cukup
signifikan dalam sepuluh tahun terakhir. Salah satu contoh dari perkembangan ilmu
desain dalam teknik mesin adalah berkembangnya beberapa perangkat CAD
(Computer Aided Design). Perangkat CAD ini merupakan salah satu teknologi yang
paling umum digunakan sekarang ini. Dengan menggunakan pemodelan padat (Solid
Modelling) dari perangkat CAD akan memudahkan membuat konsep secara visual,
serta menganalisis fungsi, mekanisme secara lebih baik. Pengetahuan desain akan
membantu dalam meningkatkan:

* Mempercepat pengembangan produk baru

* Membantu menemukan alternatif atau bahan lebih murah
*Penghematan dalam pembuatan prototipe

* meningkatkan kualitas dan kinerja produk

Perkembangan teknologi teknik mesin tidak hanya berhenti disini, namun terus
berkembang dengan berbagai area multidsiplin baru yang saling berhubung satu



dengan lainnya, dan merupakan perbaikan dari teknologi teknik mesin yang lama.
Beberapa contoh diantaranya adalah:

a.

Teknologi pembakaran.

Penelitian tentang pembakaran sekarang dan kedepan akan fokus kepada
mekanisme fisika dari proses penyemprotan dan pembentukan butiran pada
pembakaran bahan bakar, dimana dengan bantuan menggunakan pemodelan
komputasi, maka formasi titik super kritis penyemprotan dapat dianalisa dan
dipelajari secara lebih terperinci.

Transfer Panas

Penelitian transfer panas mempunyai fokus kepada memahami, mengukur dan
mensimulasi fenomena termal. Dengan mengeksploitasi area ini secara lebih
komperehensif maka akan mampu membantu dalam merancang dan membuat
suatu sistem peralatan yang efisien, hemat energi, bersuhu rendah dan
mempunyai performa yang baik.

Proses Fabrikasi dan Bahan (Manufacturing and Material Processing, MMP)
Riset MMP sekarang ini sudah melibatkan manufaktur berbasiskan laser,
proses pengilingan dengan mesin berkecepatan tinggi, bahan mikromekanik ,
manufaktur intelejen, manajemen energy dan panas dari komponen mikro
elektronik.

Teknologi Nano

Teknologi nano terus berkembang secara dinamik . Aktivitas penelitian
teknologi dibangun dari disiplin rekayasa mekanikal tradisional, namun
dikembangkan kedalam bentuk skala nano dengan bantuan penelitian dan
peralatan komputasi modern. Sekarang ini penelitian nano teknologi meliputi
transfer panas , fluida, manufaktur, optik dalam skala nano. Disamping itu juga
berkembang skala mikro- dan nano- peralatan elektromekanikal (NEMS dan
MEMS

Pendekatan Pengembangan Produk Menuju Pengembangan “Techno
Park “ Melalui “Knowledge Driven “, ‘Technology driven’ dan “Market
Driven”

Darwin Sebayang?!,*Purwanto S.K?, Dana Santoso Saroso?,

Arissetyanto Nugroho*



Ringkasan

“Techno park “ (kawasan industri atau teknologi ) selalu diartikan sebagai kawasan
tempat industri dan teknologi berkembang. Artikel bertujuan menunjukkan
pendekatan pengembangan produk melalui “knowledge driven, “technology
driven” dan ‘market driven”. Pengembangan produk dari hulu ke hilir
menumbuhkan berbagai projek penelitian dan projek “spin off “baru, publikasi
ilmiah, jaringan kerjasama nasional dan internasional. Pengembangan produk
yang dimulai dari konsep teknologi yang mapan dan inovatif mempercepat
pembentukan projek percontohan, paten, produk inovasi dan hiilirasi, sedangkan
pengembangan produk inovativ sesuai kebutuhan lebih cepat dapat digunakan
oleh masyarakat dan paten. Apabila “techno park” diartikan sebagai wahana
berfikir mencari jawaban baru dari rasa ingin tahu, mengembangkan teknologi dan
berusaha menerapkan dan memanfaatkan teknologi kemasarakat, maka
tumbuhhya “techno park” di lingkungan lembaga pendidikan, industri dan
masyarakat tidak perlu menunggu waktu lama apalagi hanya tunggu “gunting pita”

1. Pendahuluan

“Techno Park” selalu diartikan sebagai taman teknologi , dimana di kawasan itu
terdapat industri yang mengembangkan atau memanfaatkan teknologi. Lalu
bagaimana pengembangan produk tersebut? Perkembangan produk ada yang
dilakukan dengan Knowledge driven yang dimulai dengan penelitian dasar, membuat
prototipe, pengujian dan pembuatan secara massal dan memasarkannya seperti
terlihat di gambar 1 ( mulai dari Tingkat Kesiapan Teknologi 1 hingga 9. Namun
pendekatan lain yaitu riset dimulai dari tingkat kesiapan teknologi 3. Pendekatan ini
disini disebut dengan ‘technology driven”



KONSEP HILIRISASI, KOMERSIALISASI DAN TRL
MELALUI TAHAPAN TECHNOLOGY READINESS LEVEL
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Gambar 1. Perkembangan produk berdasarkan Knowledge driven

Disamping itu, pendekatan lain yaitu market driven yaitu pembuatan produk
berdasarkan permintaan pasar yang dan dilanjutkan dengan pengembangan produk
dan barang sesuai dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang tersedia dan
kebutuhan . Di sini akan ditunjukan pendekatan “market driven “ atau lebih spesifik
need driven” untuk meningkatkan fasiltas sarana dan prasarana yang diperlukan pada
proses belajar dan mengajar seperti yang terlihat di gambar 2.
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Gambar 2 Contoh “Market Driven “Pasar yang berkaitan dengan pendidikan



Secara umum, pembuatan produk dimulai dengan penelitian merupakan biaya
yang keluar, kemudian dipasarkan dan ketika pasar jenuh dengan produk yang ada
maka diperlukan lagi pengembangan produk baru, sehingga terjaminnya
keberlangsungan usaha. Dunia akademis sering menggunakan pendekatan
knowledge driven, sementara dalam dunia industri sering menggunakan pendekatan
market driven. Sehingga untuk mengurangi benturan yang terjadi, salah satu teori
biasa digunakan adalah “reverse engineering” yang dimulai dari mendengarkan
permintaan pasar, yang dilanjutkan mempelajari produk yang sudah tersedia di
pasaran, melakukan pengembangan dan modifikasi terhadap produk yang ada,
dilanjutkan pembuatan prototipe dan pengujian dan komersialisasi. Namun begitu,
pondasi dari ketiga pendekatan tersebut adalah pada pengembangan riset dan
teknologi, karena tanpa pengembangan riset dan teknologi maka akan sulit
melakukan pengembangan produk menjadi lebih baik dan diterima oleh pasar dan
konsumen. Di samping itu diperlukan komponen lain sebagai pilar dan komersilisasi
sebagai atap bangunan nya. Peranan pemerintah sangat diperlukan, karena
pemerintah adalah pemegang regulasi dan kebijakan, sementara investor diperlukan
karena mereka adalah adalah para pemilik modal dan masyarakat adalah penguna
produk yang dapat memberikan input apa yang mereka produk seperti apa yang
mereka perlukan. Tulisan ini dimaksudkan untuk berbagi pengalaman dalam
mengembangkan berbagai produk dengan tiga pendekatan yang berbeda sesuai
dengan kebutuhan, peluang dan tantangan.

2. Pendekatan

Pengembangan Teknologi terapan disini akan ditunjukkan contoh dengan tiga
oendekatan yang berbeda yaitu:

2.1 Pengembangan Produk hulu ke hilir yaitu dimulai dari dasar hingga ke
prototipe ( An integrated Product Development starting from basic Principal to
validation Prototype in Laboratory)

2.2 Pengembangan Produk dimulai dari konsep teknologi hingga ke “projek
percontohan” ( An approach of establishing Pilot Project through Technology
Concept)

2.3 Pengembangan Produk berdasarkan kebutuhan pasar dan “reverse
engineering” ( Product Development using market driven and reverse
engineering)

3. Hasil

3.1 Pengembangan Produk hulu ke hilir yaitu dimulai dari dasar hingga ke
prototipe

Catalytic converter digunakan baik untuk mesin gasoline dan diesel. Tersedia
berbagai tipe antara lain “three-way catalyst, close-coupled, particulate traps dan lain



lain. Fungsi utama Catalytic converter yaitu mengurangi gas beracun yang berasal
dari asap mesin (carbon monoxide, hydrocarbon and nitrogen oxide). Komponen
utama nya yaitu : substrate, washcoat, catalyst dan casing dengan masing masing
fungsi. Malaysia sebagai salah satu produsen mobil di dunia telah melengkapi
produksinya seperti Proton jenis Gen 2 dan Persona dengan alat ini. Untuk ikut serta
berkontribusi untuk mengembangkan alat ini dengan suatu pendekatan teknologi
murah, terapan dan inovatif ,maka Universiti Tun Hussein Onn Malaysia bekerja sama
dengan Badan Tenaga Nuklir ( BATAN) mengajukan proposal dan kemudian
disetujui. Projek yang berjudul “Development of Catalytic Converter, Fundamental
Grant Scheme, Vot 0153, 2005-2007 yang diperoleh melalui "competive research
dibiayai oleh Universitas (Vot 0153 dan 0265). Masalah pengembangan catalytic
converter dari awal telah diketahui yaitu [1], [2], [14-17]:

1. The platinum group of metals (PGMs) commonly used for catalytic converter
are expensive, controlled by developed country and impossible to get it in
Malaysia and around, so that, how the idea is to find a alternative material which
are cheap and accessible in malaysia?

2. The new catalyst material must be embedded on FeCrAl substrate and how it
be active catalyst, so that, how to create it?

3. The washcoat should be developed on FeCrAl substrate as catalyst carrier, so
that, how to create a new washcoat on metallic substrate FeCrAl with high
quality?

Projek dengan Vot 0153 and Vot 0265) telah menghasilkan “ conceptual design of
catalytic converter and spiral shape tool for catalytic converter substrate [3] dan [4] .
Poin 2 and 3 telah sukses dikembangkan dengan memperkenalkan “ a new route to
produce the nickel oxide (NiO) development from pure nickel (Ni) material as catalyst
dan “the new method of developing with nanocrystalline on the FeCrAl substrate using
ultrasonic technique”. Tantangan membuktikan aktifnya nickel oxide sebagai
catalyst, pengaruh pertambahan Iluas permukaan [6] dengan menggunakan
nanocrystalline of y-Al203 dan tambahan elemen (Ce) dilakukan dengan projek yang
berjudul “A Washcoat of Nanocrytalline y-Alumina on New Nickel Oxide (NiO)
Catalyst in FeCrAl Substrate for Catalytic Converter Using Novel Ultrasonic Approach.
Luarannya diharapkan diperolehnya kinerja “new washcoat and new catalyst”. Proses
untuk memperoleh proses baru, new washcoat and new catalyst dilakukan dengan
projek itu sedang berjalan dengan judul “New Washcoat of gamma — Alumina
Nanocrystalline on New Oxide (Ni) Catalyst in FeCrAl Substrate for Catalytic
Converter (Fundamental Research Grant Scheme, 2013-2016” Basic Principle Report
Technology concept (TRL 2 dan Research Technology Concept (TR3) 3 [Validation
component in Laboratory (TR4) [18-24]

Usaha untuk mendukung pengembangan produk “catalytic converter” dalam bidang
pengembangan material, maka dikembangkan projek yang berjudul "Develop Of Fe-
Al based Alloy Using Nano Technology, Fundamental Grant Scheme,2005-2007"
dengan hasil [25] dan kemudian berhasil memperoleh projek baru dari Kementrian
Ristek dan Teknologi yang berjudul Development of Elemental Powder Metallurgy



Route For Production Of Novel Nanostructured Fe Al Intermetallic For High
Temperature Application (Fundamental Research Grant Scheme, FRGS VOT
0265,2007-2010. Umumnya projek ini merupakan bagian dari Tingkat Kesiapan
teknologi yaitu konsep teknologi dan konsep penelitian teknologi [25-28]

Selanjutnya luaran yang cukup menggembirakan dari kedua projek diatas, maka
melalui penilaian yang sangat kompetitiv dari Kementrian Pendidikan Tinggi Malaysia
memberikan projek baru yang berjudul : Improvement of High Temperature Corrosion
of Ferritic Steel as Interconnector Materials for SOFC with lon Implantation Technique
(Fundamental Research Grant Scheme, VOT 0361, 2008-2010 sebagai spin off dari
ke dua projek diatas. Disamping itu untuk mendukung projek fuel cell dikembangkan
pula projek riset baru yang berjudul "New Process of Developing Nanocrystalline FeCr
for Fuel Cell Application, Fundamental Research Grant Scheme — FRGS VOT
0759,2010-2012 sebagai anggota Umumnya projek ini merupakan bagian dari Tingkat
Kesiapan teknologi Technology concept (TRR 2 dan Research Technology Concept
(TR3) [29-44]

Apa yang diperoleh dari Pengembangan Projek dengan pendekatan ini? Projek riset
dasar (fundamental research) menumbuhkan projek baru baik yang bersifat dasar
dengan luaran puluhan publikasi yang berguna tidak saja berguna untuk projek itu
sendiri, tapi juga publikasi ilmiah, jaringan kerjasama riset nasional dan internasional,
prototipe, karya inovatif dan buku .

3.2 Pengembangan Produk dimulai dari konsep teknologi hingga ke “projek
percontohan”

Penggunaan Biodiesel sebagai bahan bakar alternatif untuk mesin diesel menjadi
perhatian dunia. Bahannya dapat diperbaharui . Produksi biodiesel di Malaysia
tergantung kepada minyak kelapa sawit yang sangat bernilai. Oleh karena itu,
dicarilah sumber lain yang tidak akan bersaing dengan sumber makanan. Projek ini
dirancang sedemikian rupa melakukan inovatif dalam proses pengolahan biodiesel
dengan menggunakan teknologi sonohemistry/alat ultrasonic. Projek ini dimulai
dengan pembiayaan internal yang berjudul "A Sonochemistry Approach for a New
Process of Biodiesel Production from Jatropha Curcas, Graduate Insentive Scheme
(GIS), UTHM., 2009-2011. Projek ini mampu menelurkan karya dalam tingkat
kesiapan teknologi 2 dan 3 yaitu konsep teknologi dan riset yang ditunjukkan dengan
publikasi [ 45-51 ] dan tingkat kesiapan teknlogi tingkat 4 yang menghasilkan
penghargaan proses inovasi [52] dan paten [53]. Keberhasilan ini sehingga diperoleh
"competitive project” dari Kementrian Pendidikan untuk membuat prototipe berjudul
"The Novel Continues Biodiesel Process using Ultrasound Clamp On Tubular
Reactor,( Prototype Reseach Grant Scheme, 2011- 2013). Industri sebagai
percontohan diperoleh pula Knowledge Transfer Program yang berjudul "Biodiesel
Production Based on Waste Cooking Oil: Promotion of the Establishment on the
Integrated Sustainable Industry at Chip Crackers Factory in Batu Pahat yang



merupakan skema Knowledge Transfer Program (KTP), Vot 0891, 2011-2013).
Idenya yaitu menggunakan "buangan minyak goreng diolah menjadi biodiesel dan
selanjutnya biodiesel digunakan sebagai bahan bakar ketel mereka [54]. Usaha dari
kedua pendekatan diatas ditulis dalam buku yang berjudul "Efforts and Challange in
Establishing National and International Research Collaboration in Engineering Design
and Advance Material, ISBN 978-967-5457-15-9, Penerbit Tun Hussein Onn Malaysia’
sebagai bagian dari Sarahan Perdana 2010.

3.3 Pendekatan “need driven”

Universitas Mercu Buana sebagai satu universitas terbaik dan terbesar di Jakarta
memiliki visi dan misi untuk ikut berkontribusi mengembangkan teknologi yang
dijabarkan dalam Rencana Strategis Lima Tahunan dan Memo Koordinasi Program
(MKP) 2015-2016 dan 2017-2018. Dana penelitian yang minim tidaklah menghalangi
Universitas Mercu Buana berbuat sesutu yang inovatif. Pengembangan produk
dilakukan yaitu melalui pendekatan “market driven “ atau lebih spesifik “needs driven”,
misalnya untuk mendukung untuk memudahkan proses belajar dan mengajar bagi
mahasiswa yang tersebar di berbagai penjuru Jakarta- Bogor- Tangerang dan Bekasi
maka Universitas Mercu Buana mengembangkan sistem belajar elektro-Learning ( e-
learning). Untuk menunjang misi itu, alat simulasi osciloscop dirancang sedemikan
rupa sebagai solusi untuk melengkapi infra struktur untuk praktikum yang mahal.
Projek ini dibiayai secara mandiri dan kemudian digunakan sebagai sarana Praktikum.
Alat ini mendapat hak cipta [57] dan diiikutsertakan di International Exhibition di Kuala
Lumpur dan mendaparkan penghargaan Perak dan best invention dari Iran.
Kemenristek Dikti memilih produk ini di Ritech Expo di Hakteknas ke 22 di Makassar.
Produk ini siap pakai, maka Kemenristek Dikti memilihnya sebagai bagian aktivitas
‘Bakti Teknologi” .Usaha mengurangi resiko kecelakan supir truk dan bus
dikembangkan alat yang diberi nama “ Speed imiter equipped with Fatigue Analyser
‘. Alat ini sudah diuji coba di Pertamina dan TransJakarta. Ide ini mendapat
penghargaan di berbagai international exbition seperti International exhibition di Kuala
Lumpur, Seoul, Taiwan dan Indonesia. Produk ini sudah didaftarkan patennya [58]
dan terpilih sebagai produk unggulan Universitas Mercu Buana di RiTech Expo di
Hakteknas ke 22 di Makassar. Produk inovatif lainnya yaitu Pneumatik Trainer untuk
alat praktikum mahasiswa. Alat ini didaftarkan ke Paten dengan judul Panel Pneumatik
2 (dua) sisi pneumatik/ hidrolik [59]. Untuk membangun kerjasama nasional dan
internasional maka dikembangkan alat ball milling sebagai bagian dari rute powder
metallurgy sebagai sarana untuk melakukan penelitian dasar bahan nano. Luarannya
yaitu publikasi kerjasama nasional dan internasional dan paten [60]. Produk lain yang
dikembangkan berdasarkan kebutuhan pasar seperti katoda udara [61] dan mikro
fatigue [62], antenna dan magnetik [63-64] dan industrial design [65-69]. Universitas
Mercu Buana mengambil “posisi” mengembangkan produk inovatif yang awalnya
untuk kebutuhan sendiri tapi saat ini sudah siap meluncurkan moto “ Produk Inovatif
untuk Negeri” dan secara teknis diakui oleh Pemerintah. Untuk menjaga
kesinambungan sumber daya manusia yang inovatif, maka Universitas Mercu Buana
menyelenggarakan the 4™International Exhibition for Young Inventor bulan September
2017 di Kampus Meruya Selatan.
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4. Kesimpulan

Ketiga pendekatan menghasilkan luaran yang berbeda dan tergantung prioritas
baik ditinjau dari segi akreditasi Universitas, Fakultas, Program Studi ataupun
individu. Technopark memungkinkan lahir pengusaha berbasis teknologi. Artikel
ini merupakan bagian “sumbang saran” alumni dalam rangka seminar terapan
“Ikaft for Nation”. Universitas Sumatera Utara memiliki potensi yang sangat besar
dan bila sinergi antar civitas akademi USU dengan alumninya akan memberi
kontribusi besar kepada negeri ini. Karya kepada negeri tidak saja membawa
alumni tertulis di Marquis, Who's Who, 2012, 2013 tetapi ikut berkontribusi
meningkatkan prestasi institusinya seperti akreditasi Fakulti Mekanikal dan



Pembuatan, Universiti Tun Hussein Onn Malaysia ke peringkat QS 251 — 330,
2014 2017 dalam kurun yang singkat dan UMB ikut serta di Hari Kebangkitan
Teknologi Nasional ke 22 dalam rangka mewujudkan mottonya “Universitas
Mendorong Berinovasi berkaitan dengan pengembangan produk..
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Foto berikut sebagian dari kenangan membangun pemimpin Masadepan membawa
anak muda ke peringkat antara bangsa. Rektor UMB saat itu sangat berkeingian untuk
membina generasi masa depan sedini mungkin. Salah satu yang dilakukan adalah
membina anak muda yang berbakat dan potensial dan diantaranya Faizal Amir
sedang melakukan pendidikan di PHD Taiwan dengan beasiswa . Ariri sempat
menikmati riset bersama UITM Malaysia dan Austria( Mounta Universitaet
Koblenz).Tidak saja itu hal lain yang lebih mudah yaitu memberi semangat kolaborasi
dengan Universiti Tun Hussein Onn Malaysia ( Assoc. Prof Dr. Nik Hissamuddin ) di



Internasional Exhibition di Korea dan memperoleh penghargaan Best of Best
Invention. Dr. Sagir Alva turut mendapatkan penghargaan emas, Di Makasar diundang
berbagi cerita tentang Hari Kebangkitan Teknologi Nasional oleh i News . Ini bukanlah
yang direncanakan dari awal, karena sebagai staf tentu saja ingin memuliakan
atasannya. Namun mungkin karena kesibukan atau alasan tertentu biarlah sebagai
kenangan sekolah kehidupan. Namun ada yang menarik ucapan beliau, kita ini PTS
dan hakteknas itu mainan PTN. Saya hanya diam. Pendapat beliau benar, tetapi yang
pasti tim telah diundang dan berhasil terpilih untuk memamerkan produknya di
RITECH EXPO , Bicara di Forum dan juga Bakti Teknologi dan juga Dekan Fakultas
Teknik UMB diundang di forum para Dekan Fakultas Teknik seluruh Indonesia. Ikut
dalam even bersifat Nasional yang dihadiri oleh Kepala Negara melalui proses
protokoler yang ketat dan bisa berubah sewaktu waktu. Dan ini merupakan tantangan
untuk staf bila ingin mengundang atasan. Yang pasti pengalaman show di TV memberi
kenangan manis buat tim khususnya Nur Indah dan Haris Wahyudi ( Ke dua sedang
menempuh Pendidikan PHD di Universitas Kebangsaan Malaysia dan Institut
Teknologi Bandung). Kerjalah berjamaah dan ini dilakukan di acara ini. Bung Aria
Sinulingga yang saat itu CEO MNC GROUP minta ke | news untuk mewawancari kami
atas saran bung Mahendra Sitepu ( sahabat yang ingin menghadirkan masa depan
melalui karya inovatif/start up.Ternyata dil lapangan Reporter i news sahabat Bu Nur
Indah
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Institusi Pendidikan sebagai Ujung Tombak Pembudayaan Inovasi dan
Kewirausahawan
Darwin Sebayang, Sagir Alva, Haris Wahyudi, Purwanto SK, Arissetyanto Nugroho

Abstrak

Pengembangan Produk dan selanjutnya Wirausaha dilakukan dengan dorongan pasar (market
driven) atau dorongan ilmu dan teknologi (knowledge driven). Indonesia sebagai Negara
berkembang dan prosentase wirausahawan maupun innovator sangat rendah dibandingkan
dengan Negara lainnya. Oleh karena itu perlu usaha pembudayaaan tumbuhnya inovator dan
kewirausahawan harus dilakukan secara sinambung dan terencana . Insitusi pendidikan
merupakan salah satu ujung tombaknya. Oleh karena itu, Prodi Teknik Mesin Universitas
Mercu Buana menunjukkan usaha dan tantangan pembudayaan inovasi dan kewirausahawan
melalui pengembangan sumber daya manusia, pengembangan kelembagaan dan peminatan dan
kurikulum. Tulisan ini memperkenalkan jargon yaitu kombinasi Akademisi (A), Inovator (1) ,
Wirausaha (W). Profil yang ditumbuhkan Al, AW atau AIW dirancang secara sistematis dalam
pengembangan kurikulum dan peminatan.

Kata Kunci: Inovasi, Kewirausahawan, Knowledge Driven, Market Driven.
Contact person:d_sebayang@hotmail.com
1. Pendahuluan

Inovasi merupakan salah satu dari 12 pilar untuk menentukan tingkat produktivitas dan
daya saing suatu Negara. Inovasi dapat digambarkan sebagai suatu kreasi dari ide, peralatan



ataupun proses baru. Inovasi dilihat sebagai salah satu cara penyelesaian permasalahan untuk
memasuki pasar baru, pemerintahan dan komunitas sosial melalui suatu proses, jasa, teknologi
dan produk yang baru. Di dalam sains dan teknologi, inovasi dapat digambarkan mewakili
perangkat original ataupun ilmu pengetahuan orginal, tetapi di dalam ekonomi, inovasi
digambarkan sebagai model “novel process” dalam bisnis dan pasar yang mempunyai dampak
sosial dengan ide yang original (Munoz dkk, 2015).

Inovasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan sangat penting dari proses
pengembangan kewirausahawan untuk tetap bertahan dan berkelanjutan (lyer, 2016, Susan
dkk, 2012). Konsep kewirausahawan mempunyai tujuan mengkreasi organisasi dalam
mengelola sumber daya, produk dan kapital. Pekerjaan kewirausahawan dimulai dari
merumuskan tujuan organisasi dan diakhiri dengan pencapaian dari tujuan organisasi.
Seseorang dapat dikatakan sebagai seorang wirausahawan jika orang tersebut mampu
mengidentifikasi potensi individu dan tim, menciptakan kondisi dan merencanakan
keberlanjutan suatu organisasi atau badan usaha. Salah satu institusi yang cukup berperan
dalam mencetak seorang wirausahawan dan seorang inovator adalah institusi perguruan tinggi
atau universitas. Dengan demikian, budaya kewirausahawan dan inovasi harus berkembang
menjadi suatu budaya dalam suatu universitas (Ornek dkk, 2015).

Pengembangan produk dilakukan melalui “knowledge driven” yang dimulai dari penelitian
dasar, membuat prototype , pengujian dan pembuat secara masal dan memasarkannya.
Pendekatan lain yang dapat dilakukan adalah ‘market driven” yaitu pembuatan produk
berdasarkan pasar yang tersedia dan dilanjutkan dengan pengembangan produk atau barang
sesuai dengan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang tersedia. Secara
umum pembuatan produk dimulai dimulai dari penelitian merupakan biaya yang dikeluarkan ,
kemudian dipasarkan dan pasar jenuh dengan produk , maka diperlukan lagi pengembangan
produk baru , sehingga terjaminnya keberlangsungan usaha (Hasan dkk, 2015) Dari uraian
yang telah dijelaskan, terlihat ada peranan inovasi dan selanjutnya wirausahawan dalam proses
pengembangan produk. Lalu selanjutnya bagaimana kondisi wirausaha di Indonesia.

2. Kondisi Wirausaha dan Inovasi di Indonesia

Sejak awal tahun awal 2000-an, pemerintah Indonesia terus berusaha memberikan
perhatian yang serius kepada perkembangan dan pertumbuhan kewirausahawan di Indonesia.
Hal ini sangat penting, karena pertambahan jumlah kewirausahawan akan mempercepat
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dengan demikian pencetakan wirausahawan akan
membantu mengatasi problematik pengangguran, pengentasan kemiskinan dan pembukaan
lapangan pekerjaan baru (Frinces, 2010).

Di bidang SDM, jumlah Peneliti dan Perekayasa, Indonesia masih sangat minim
dibandingkan dengan Negara-negara maju. Perbandingan jumlah Peneliti dengan penduduk di
Indonesia tahun 2013 masih berkisar 529,38 Peneliti dari setiap 1 juta jiwa, dan jumlah Peneliti
sampai saat ini hanya sekitar 8.912 orang dan Perekayasa 2.322 orang, sedangkan pengajar di
Perguruan Tinggi (PT) Negeri dan Swasta sekitar 120.492 orang.

Jumlah Insinyur profesional di Indonesia yang bekerja di bidangnya hanya 9.000 orang.
Jumlah ini jauh lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah Insinyur profesional di Thailand
yang sebanyak 23.000 orang, Filipina 14.250 orang, dan Malaysia 11.170 orang. Sehingga
dikatakan bahwa Indonesia masih sangat kekurangan tenaga Perekayasa.



Akademisi merupakan aktor dalam pengembangan iptek atau motor penggerak ekonomi
berbasi pengetahuan. Sementara industri berperan sebagai ujung tombak inovasi dan
pembangunan ekonomi nasional. (Kompas, 5 Agustus 2015, Kemensekneg 2015)

Jumlah technopreneur di Indonesia masih sekitar 0,2% jika dibandingkan dengan negara-
negara lainnya seperti Malaysia sebesar 3%, Singapra 7,2%, Cina 10%, bahkan Amerika
Serikat sudah mencapai 11,5%. Sehingga dapat dikatakan bahwa Indonesia masih miskin
dalam bidang penerapan iptek di dunia usaha. Sumber daya iptek dalam hal ini, bukan saja
sumber daya manusia (SDM), tetapi juga anggaran/ pembiayaan iptek, sarana/prasarana iptek,
data dan informasi iptek serta kekayaan intelektual rendah. Potret buruk Dosen/Peneliti dalam
melakukan penelitian dan mempublikasikan hasil penelitiannya masih menjadi sorotan
masyarakat.

Berdasarkan survei SClmago (SClmago Journal & Country Rank) (2013), publikasi
berdasarkan hasil Penelitian slama 16 tahun (1996-2013) hanya mencapai 25.481 tulisan.
Padahal jumlah dosen/Peneliti di PT saja sekitar 120.492 orang. Belum lagi Peneliti dan
Perekayasa, sebanyak 11.234 orang. Dengan jumlah tersebut posisi Indonesia hanya berada
diurutan ke-61 dari 239 negara yang disurvei, berada jauh dari Negara-negara ASEAN seperti
Singapura (32), Malaysia (37), dan Thailand (43). Indonesia hanya berhasil mengungguli
Vietnam (66), Philipina (70), Kamboja (125), Brunei Darussalam (134), Laos (136), Myanmar
(140), dan Timor Leste (211) (Hatta, 2014).

2013. Dalam laporannya, terlihat bahwa kondisi Indonesia masih mengalami defisit perekayasa
seperti terlihat pada gambar 1 di bawabh ini
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Gambar 1. (a) Populasi sarjana teknik pada tahun 2008, (b)
komposisi jumlah Insinyur di ASEAN, (c) Proyeksi jumlah Insinyur
Indonesia pada tahun 2030, dan (d) Pertumbuhan sarjana teknik
Indonesia.

Dengan fakta-fakta sebagaimana yang diuraikan di atas, maka perlu ada usaha-usaha
akselerasi yang dapat mempercepat proses pencetakan sarjana teknik atau perekayasa di
Indonesia, sehingga Indonesia dapat memperkecil jarak ketertinggalannya dari Negara lain.

3. Tugas Perguruan Tinggi dan Akademisi.

Sepertimana yang diketahui, secara faktanya institusi seperti Perguruan Tinggi
mempunyai peranan untuk mengkreasi ilmu-ilmu baru. Dasar pemahaman pengembangan ilmu
sains memberikan nafas baru dan jalan pemecahan terhadap suatu permasalahan, baik melalui
ilmu-ilmu dasar dan penelitian aplikasi multidisiplin. Transisi dari ekonomi tradisional kepada
ekonomi berbasiskan ilmu pengetahuan atau “knowledge economy” dan kehadiran bentuk baru
dari sistem organisasi ekonomi dan aktivitas sains telah membawa perubahan hubunngan
antara sains dan inovasi. Beberapa Negara telah memasukkan universitas ke dalam proses
untuk mengkreasi ilmu-ilmu baru ke dalam sistem akademik dan kurikulumnya. Akibatnya,
di dalam pengembangan produk inovatif, Perguruan Tinggi tidak dapat mendominasi sendiri
dalam mengkreasi ilmu-ilmu baru, tetapi harus juga melihat kepada kepentingan umum.
Dengan demikian perlu dibangun pola komunikasi dengan model “Triple helix” yang
melibatkan Akademisi (A), Inovator (I) dan Wirausaha (W) (Elena dkk, 2015, Teller dkk
2015).

Institusi pendidikan seperti perguruan tinggi merupakan suatu lembaga pendidikan yang
dipersiapakan sebagai tempat pendidikan bagi mahasiswa. Selama masa pendidikan peserta
didik dibekali dengan pengetahuan dan ketrampilan yang berhubungan dengan bidang
keahlian yang diterapkan. Perguruan tinggi bidang kejuruan dalam hal ini Fakultas Teknik
telah merancang sistem pembelajaran dan kurikulum tertentu untuk mahasiswanya, agar
memiliki jiwa kewirausahawan dan sebagai innovator, sesuai dengan keahliannya. Peranan
Universitas dalam memotivasi sarjana menjadi wirausahawan muda sangat penting dalam
menumbuhkan jumlah wirausahawan . Dengan meningkatnya wirausahawan dari kalangan
sarjana akan mengurangi pertambahan jumlah pengangguran bahkan menambah jumlah
lapangan pekerjaan. Pertanyaannya adalah bagaimana pihak universitas dapat mencetak
wirausahawan muda. Peranan universitas dijelaskan oleh beberapa pendapat para ahli bidang
kewirausahawan. Salah satunya dijelaskan oleh Thomas Zimmerer bahwa salah satu faktor
pendorong pertumbuhan kewirausahawan adalah pendidikan kewirausahawan. Selain itu
Douglas A.Gray menyarankan untuk memulai usaha sejak dini misalnya pada waktu masih
kuliah (Yohnson, 2010).

4. Usaha Program Studi Teknik Mesin Universitas Mercubuana membudayakan Inovasi
dan Kewirausahawan



Dalam perubahan dunia yang cepat, dan perkembangan pasar yang terus berkembang
pesat sejak tahun 1980-an telah menyebabkan beberapa perusahaan yang menjalankan
bisnisnya secara tradisional mengalami kemunduran dan ketinggalan. Hal ini dikarenakan
perusahaan bergerak secara individual dan tidak mengikuti perubahan pengetahuan juga telah
berkembang secara pesat. Perkembangan pengetahuan yang pesat mempengaruhi sistem pasar.
Kondisi ini dikenal sebagai “Knowledge driven” (Carlos dkk, 2016). Perkembangan produk
ada yang dilakukan dengan “Knowledge driven” yang dimulai dengan penelitian dasar,
membuat prototipe, pengujian dan pembuatan secara massal dan memasarkannya seperti yang
terlihat pada flow chart gambar 2 dibawah ini.
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Gambar 2. Perkembangan produk berdasarkan “Knowledge driven”

Disamping itu, pendekatan lain yaitu “market driven” yaitu pembuatan produk
berdasarkan permintaan pasar yang dan dilanjutkan dengan pengembangan produk dan barang
sesuai dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang tersedia (Kim 2016 dan Sara dkk, 2015)
seperti yang terlihat pada flow chart gambar 3 dibawah
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Gambar 3. Perkembangan produk berdasarkan “Market Driven”

Secara umum, pembuatan produk dimulai dengan penelitian merupakan biaya yang
keluar, kemudian dipasarkan dan ketika pasar jenuh dengan produk yang ada maka diperlukan
lagi pengembangan produk baru, sehingga terjaminnya ke berlangsungan usaha. Namu begitu,
kedua pendekatan ini sering berbenturan, dimana dunia akademis sering menggunakan
pendekatan “ knowledge driven”, sementara dalam dunia industri sering menggunakan
pendekatan “market driven”. Sehingga untuk mengurangi benturan yang terjadi, salah satu
teori biasa digunakan adalah “reverse engineering” yang dimulai dari mendengarkan
permintaan pasar, yang dilanjutkan mempelajari produk yang sudah tersedia di pasaran,
melakukan pengembangan dan modifikasi terhadap produk yang ada, dilanjutkan pembuatan
protipe dan pengujian dan komersialisasi seperti yang di perlihatkan dalam gambar flow chart
4 dibawah. Pendekatan “reverse engineering”  merupakan salah satu kunci sukses
perkembangan pesat dari produk-produk inovasi di Cina (Gupeng dkk, 2016).
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Gambar 4. Perkembangan Produk Berdasarkan “reverse engineering”

Namun begitu, pondasi dari ketiga pendekatan tersebut adalah pada pengembangan riset
dan teknologi, karena tanpa pengembangan riset dan teknologi maka akan sulit melakukan
pengembangan produk menjadi lebih baik dan diterima oleh pasar dan konsumen (Elena dkk,
2015). Berdasarkan ketiga pendekatan tersebut, Program Studi Teknik Mesin Universitas
Mercu Buana sebagai salah satu Institusi Perguruan Tinggi, membuat suatu model pendekatan
bagan bangunan bagi pengembangan produk inovasi berbasiskan kepada “knowledge-
economy”. Model ini menjadikan pengembangan riset dan teknologi yang dilakukan oleh
akademisi dan peneliti dari Universitas sebagai pondasi. Sementara itu komponen pemerintah,
investor dan masyarakat sebagai pilar, sedangkan pasar atau komersialisasi sebagai atap
bangunan seperti terlihat pada bagan bangun pada gambar 5 di bawah.

Pasar

Pemerintah Investor Masyarakat

Pengembangan Riset dan Teknologi (Akademisi/Peneliti)

Gambar 5. Bagan Bangunan hubungan antara Akademisi Pemerintah, Investor,
Masyarakat dan Pasar

Peranan pemerintah sangat diperlukan , karena pemerintah adalah pemegang regulasi
dan kebijakan , sementara investor diperlukan karena mereka adalah adalah para pemilik modal
dan masyarakat adalah penguna produk yang dapat memberikan input apa yang mereka produk
seperti apa yang mereka perlukan.

Berdasarkan uraian di atas, gambar 2-5, program studi teknik mesin UMB akan
mempunyai peranan yang penting dalam melakukan pengembangan riset dan teknologi untuk
menuju komersialisasi. Karena pengembangan riset dan teknologi tanpa diikuti oleh
kemanfaatan dari teknologi tersebut hanya akan membuat ilmu pengetahuan menjadi tidak



berguna dan menjadi barang yang usang. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka perlu adanya
suatu proses pembudayaan inovasi dan kewirausahawan di lingkungan perguruan tinggi. Dalam
melakukan proses pembudayaan inovasi dan kewirausahawan di lingkungan Perguruan Tinggi
perlu memperhatikan aspek teknis dan non teknis. Aspek teknis terdiri dari penyusunan
kurikulum, pengembangan inovasi dan sains. Sementara itu aspek non teknis terdiri dari
pembangunan kapasitas diri, pengembangan manajemen organisasi, pengembangan jaringan
dan sistem informasi (Ali dkk 2016).

Dengan adanya budaya inovasi dan kewirausahawan ini dilingkungan perguruan tinggi,
maka program studi teknik mesin juga akan menghasilkan para alumni yang mempunyai profil
seperti berikut:

f. Techonopreneur, yang mampu mengembangkan produk, mencari pendanaan serta
memasarkan produk yang dihasilkan.

g. Perekayasa, yang mampu mengembangkan proses dan produk yang dapat dimanfaatkan
pada bidang pekerjaannya.

h. Konsultan, yang mampu mengidentifikasi, merumuskan, dan menyelesaikan
permasalahan khususnya dalam bidang teknik mesin dengan pendekatan multi disiplin.

i. Peneliti, yang mampu merancang, melakukan dan mengelola penelitian serta dapat
menganalisa dan menginterprestasikan hasil dari penelitian tersebut.

j.  Akademisi, yang mampu mengembangkan, menerapkan dan menguji dalam bidang
keteknikan.

Usaha membentuk budaya inovasi dan kewirausahawan di Universitas Mercu Buana,
khususnya Prodi Teknik Mesin juga melakukan pengembangan sumber daya manusia,
pengembangan kelembagaan, pengembangan pusat produk dan bisnis. Prodi Teknik Mesin
UMB mempunyai tiga profil tenaga pengajar yang terdiri dari Akademisi dan Inovator (Al),
Akademisi dan Wirausaha (AW) serta Akademisi, Inovator dan Wirausaha (AIW) seperti
contoh berikut:

4.1. Pengembangan Sumber Daya Manusia
A. Profil Sumber Daya Manusia Akademisi dan Inovator
- Prof (Em) Dr. — Ing Darwin Sebayang, saat ini adalah Kaprodi Teknik Mesin.
Sebelumnya adalah Professor di Universiti Tun Hussein Onn Malaysia (2001- 2014),
Ahli Peneliti Madya dan Pembina Utama (IVVe) dari Lembaga Penerbangan dan
Antariksa Nasional (LAPAN). S3 di Institut Konstruksi Ringan (Institite fuer Leichbau)
RWTH Aachen. Selama di LAPAN ikut aktif pada perancangan Roket, Terowongan
Angin dan Energi Angin dan ikut melakukan kerjasama penelitiadn dengan Belanda
dan Jerman. Selama di UTHM Malaysia memperoleh dana penelitian berbentuk
Fundamental Research Grant Scheme (FRGS), Graduate Intensif Grant (GIS),
Prototype Research Grant Scheme (PRGS), Science Fund dan lain- lain. Beliau aktif
dalam berbagai projek penelitian yang kompetitiv dan dilakukan bersama secara
professional dari berbagai pakar antar Negara, misalnya projek yang berjudul
“Improvement of High Temperature Corrosion of Ferritic Steel as Interconnector
Materials for SOFC with lon Implantation Technique” Yyang merupakan kerjasama
antara Malaysia, Indonesia dan Amerika dan projek yang berjudul “New Washcoat of



gamma — Alumina Nanocrystalline on New Oxide (Ni) Catalyst in FeCrAl Substrate for
Catalytic Converter” merupakan kerjasama antara Malaysia, Indonesia dan Jerman.
Karya ilmiah produk penelitian tersebut diterbitkan dalam berbagai journal atau
proceeding Yyang terindeks Scopus dan/ atau Thomson. Disamping itu beliau telah
mempatenkan penelitiannya di Malaysia yang berjudul “A Process of Producing Fatty
Acid Alkyl Ester (Pl 2013702355)“. Produknya digunakan pada industri kripik di
Malaysia sebagai bagian dari projek “ Knowledge Transfer Program” untuk mengolah
minyak bekas menjadi biodiesel yang digunakan sebagai bahan bakar boiler. Produk
kreatif lain yang dikerjakan bersama dengan mahasiswa dan tim telah diikutlombakan
di Pameran Internasional dan memperoleh award seperti: 1) Novel Pilot Plant Using
Sonochemistry Approach for Biodiesel Production, Higher Education Exhibition,
Malaysia Pecipta 2011, Bronze Medal; 2) Apparatus for Producing a Spiral Catalyst
Substrate (Cor-Ral Tool), International Exhibition ITEX 2009, Malaysia, Silver
Medal,2009; 3) On Line Monitoring Control, under VOT at KUIiTTHO, Higher
Education Exhibition (National, in IPTA R& D EXPO IPTA 2005, Malaysia, Bronze
Medal, 2005; dan 4) Interactive Virtual Lab, Higher Education Exhibition (National, in
IPTA R& D EXPO IPTA 2005, Malaysia, Bronze Medal, 2005. Pada proses belajar
dan mengajar beliau turut aktif memperkenalkan konsep “Student Centered Learning”
dengan pendekatan Problem Based Learning dan Project Based Problem Based
Learning. Pernah memperoleh penghargaan sebagai Karyawan terbaik dan Peneliti
berbakat di Universiti Tun Hussein Onn Malaysia. Memperoleh Satya Lencana Setia
10 Tahun,1987 dan Satya Lencana Setia 20 Tahun, 1999 dari Presiden Republik
Indonesia. Namanya juga tercantum dalam Marquis, Who’s Who, 2012, 2013. Untuk
mewujudkan usaha sebagai technopreneur,maka beliau dan istri (alumni UGM dan
Meisterin- Jerman) yang pakar dalam mengolah berbagai resep makanan dan minumn
mendirikan P.T Meisterin Ahenta yang memproduksi sirup, marmalade dan lain
sebagainya. Produk telah memasuki Goro, Matahari Supermarket dan mendapat
penghargaan dalam berbagai pameran komersil. Usaha ini terhenti, karena pindah ke
Malaysia mengembangkan produk yang lebih bersifat highly knowledge driven.

(Cand Dr.) Ir. Ignatius Agung Wibowo, M.Sc., menyelesaikan S1 di Jurusan Teknik
Elektro, Fakultas Teknik, UGM, Yogyakarta dan S2 di Faculteit Informatietechnologie
en Systemen, TU Delft, Belanda. Pada saat ini dia sedang mengambil S3 di Fakulti
Kejuruteraan Elektrik dan Elektronik, Universiti Tun Hussein Onn Malaysia (UTHM).
Dia memliki keahlian di bidang Kompatibilisas Elektromagnetik, Kendali dan
Instrumentasi, Avionik, Telekomunikasi, Pengantarmukaan Komputer, Animasi
Komputer dll. Pada saat ini, sambil menyelesaikan tahap akhir disertasinya, dia
bergabung dengan konsultan yang bergerak dalam bidang energi. Sejak 2001 sampai
dengan 2014 dia bekerja sebagai dosen di UTHM dan dari 1993 sehingga 2001 dia
bekerja di PT. Dirgantara Indonesia (d/h PT. Industri Pesawat Terbang Nusantara)
sebagai Design Quality Engineer. Selain mengajar kuliah reguler di UTHM, dia juga
aktif memberikan training kepada staf akademik di UTHM di antaranya adalah
Application of MATLAB in Teaching and Learning dan Flash Animation in Teaching
and Learning. Dia mempunyai pengalaman sebagai peneliti dalam berbagai bidang
keilmuan sejak bergabung dengan UTHM baik sebagai pimpinan proyek maupun
sebagai tenaga ahli. Sampai saat ini sebanyak 33 makalah yang dia tulis telah



dipublikasikan melalui berbagai jurnal dan prosiding konferensi peringkat nasional
maupun internasional. Selain itu dia juga telah menulis dua buku dalam Bahasa Inggris
yang telah diterbitkan berjudul PCB Fabrication with EAGLE Light (ISBN 978-983-
2963-61-5) dan Crash Course on Building Dynamic Website with Dreamweaver (ISBN
983-2963-35-4). ). Produk inovativ yang dikembangkan antara lain On Line
Monitoring Control, under VOT at KUITTHO, Higher Education Exhibition (National,
in IPTA R& D EXPO IPTA 2005, Malaysia, Bronze Medal, 2005; dan Interactive
Virtual Lab, Higher Education Exhibition (National, in IPTA R& D EXPO IPTA 2005,
Malaysia, Bronze Medal, 2005

Dr. Sagir Alva, M.Sc, menyelesaikan pendidikan S1 dalam bidang Kimia, di Fakultas
MIPA Unsyiah Banda, S2 dan S3 juga pada Kimia di Fakulti Sains dan Teknologi,
Universiti Kebangsaan Malaysia. Selama menempuh pendidikan S2 dan S3, beliau
telah menghasilkan beberapa publikasi baik berupa jurnal ataupun prosiding yang
diterbitkan di tingkat nasional dan Internasional. Beliau memiliki keahlian dalam
pengembangan sensor Kkimia/biosensor, pengembangan polimer, sel bahan bakar
berbasiskan hydrogen (Fuel Cell) serta teknologi baterai, seperti baterai udara. Setelah
menyelesaikan program S3, beliau bergabung sebagai peneliti senior di lembaga
penelitian Mimos Berhad Malaysia yang merupakan salah satu lembaga penelitian
milik pemerintah Sains. Selama bergabung dengan Mimos Berhad Malaysia sampai
2013, beliau telah menghasilkan 26 patent salah satu diantaranya adalah “Metal-Air
Cell and Method of Fabricating Thereof dengan No Patent WIPO Patent,
WO02011/139140 A2. Sejak tahun 2013 hingga tahun 2015, beliau bergabung dengan
Institut Sel Fuel Universiti Kebangsaan Malaysia dengan memegang dua Projek
sebagai ketua Riset untuk dana riset GGPM serta FRGS dalam bidang pengembangan
polimer untuk PEM FC dan baterai logam udara. Selanjutnya pada tahun 2015 sampai
saat ini bergabung dengan Prodi Teknik Mesin UMB. Selama di Malaysia, beliu sudah
dua kali memperoleh silver medal pada kompetisi inovasi yaitu saintek 2004 untuk
produk sensor kimia dan ITEX 2010 untuk produk membran polimer yang
diaplikasikan pada baterai logam udara.

B. Profil Akademisi dan Wirausahaa

Dr. Abdul Hamid M.Eng, menyelesaikan S1 di Jokohama National University dalam
bidang Marine Engineering. S2 dan S3 di Hiroshima University dalam bidang Marine
Engineering. Memiliki keahlian dalam rekayasa kapal dan pada detail design
merangkumi Getaran Mekanis dan Fluida Mekanik. Beliau ini mengembangkan
pelatihan Teknik Pemipaan, Instrumentasi dan Safety pada Sistem Pemipaan di Industri
Perminyakan dan Gas. Selanjutnya beliau berinisiatif menumbuhkan Institut Migas
UMB dan saat ini bertindak sebagai Direktur Institut. Pada Program Magister Teknik
Mesin beliau bermaksud mengampu matakuliah Perancangan Sistem Pemipaan dan
Sistem Transportasi

Dr. Poempida Hidayatulloh, seorang anak desa, keturunan Jawa asli yang lahir dan
besar di Cicurug, Kabupaten Sukabumi, tgl 18 Maret 1972, ini berhasil menyelesaikan
pendidikan di University of Bristol, Inggris, dalam Bidang Aeronautical Engineering.
Kemudian Poempida mendapatkan gelar Doktoralnya dari Imperial College of Science,



Technology and Medicine, London, Inggris, dalam Bidang Mechanical
Engineering.Bidang keahliannya melingkupi Spacecraft Engineering, Space Systems
Engineering, Ultra Speed Vehicle Design, Numerical analysis, computational fluid
dynamics, CAD/CAM dan Mathematical Modelling. Kehidupan Akademik tetap
digeluti sampai sekarang. Poempida tercatat sebagai dosen pengajar di Program S2
Universitas Guna Darma. Ia pun pernah menjabat Rektor Universitas Kebangsaan,
Bandung, pada tahun 2002-2004, pada usianya berumur 30 thn. Poempida juga
mempunyai minat besar dalam bidang system thinking yang ia banyak pelajari dalam
melakukan analisa suatu sistem yang dapat memberikan impact berupa suatu solusi
dalam berbagai macam masalah. Akhir 2004, Poempida memulai karirnya sebagai
pengusaha, dengan mendirikan Universal Business Group, bergerak di bidang security,
konsesi hutan, dan renewable energy. Poempida bertekad untuk mencatat sejarah dalam
membangun Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (Angin) Komersial Pertama di
Indonesia.Poempida adalah pengurus KADIN Indonesia yang aktif sejak tahun 2004.
Dalam Politik, Poempida bergabung di Partai Golkar sejak tahun 1995. Jabatan terakhir
di Partai Golkar adalah Wakil Bendahara di bawah Ketua Umum, Jusuf Kalla.
Poempida sempat aktif di DPR RI, Komisi IX menangani Kesehatan, Ketenagakerjaan
dan Kependudukan. Pengalaman dan pemikiran Poempida dapat dibaca dalam buku
“The Da Vinci Factor — Seni Menggali Berbagai Keahlian”

Ir. Yuriadi Kusuma M.Eng.
Sarjana Teknik Mesin dari Ul (1992) dan memperoleh Master of Science di bidang
Mechanical Engineering dari National University of Singapore (1998). Memiliki
pengalaman sebagai seorang pengajar selama lebih dari 22 tahun di bidang energi,
HVAC, dan Predictive Maintenance. Dan pernah menjadi birokrat kampus dengan
menduduki jabatan sebagai Ketua Jurusan, Wakil Dekan dan Dekan di Universitas
Mercu Buana (antara tahun 1996-2008). Selain itu Yuriadi juga menjadi Profesional
Trainer selama lebih dari 10 tahun di bidang Maintenance dan Energy Efficiency.
Memberikan Training di perusahaan-perusahaan terkemuka seperti Chevron, Total,
Vaico, Petro China , Kaltim Prima Coal (KPC), Trans Gas Indonesia, Pertamina,
Talisman, Riau Andalas Pulp and Paper, dll. Yuriadi Kusuma juga seorang Auditor
Energi nasional bersertifikat BNSP-HAKE, dan National Expert Compressed Air
System dari UNIDO. Selama lima tahun melakukan audit di ratusan Industri,
Pertambangan, Kapal, dan Gedung, serta membantu mengerjakan proyek-proyek
yang diadakan oleh kementrian ESDM, Kementrian Perindustrian dan Kementrian
Pekerjaan Umum RI. Yuriadi menjadi tenaga ahli lepas di TUV SUD, TUV
Rheindland, PT.Miranthi, PT.Rekadaya dan PT.Indra Karya sebagai ahli Konservasi
Energi. Disela kesibukan juga mengelola perusahaan sendiri CV. Sinergy Mitra
Utama yang bergerak di bidang Training. Dan tidak lupa sempat mengarang sebuah
buku 'Creative Problem Solving' yang diterbitkan oleh Penerbit Rumah Pengetahuan
pada tahun 2011.



C. Profil Akademisi, Inovator dan Wirausaha

Ir. Hadi Pranoto MT (cand.Dr), menyelesaikan program S2 di Universitas Trisakti.
Beliau adalah seorang pengusaha dan konsultan di bidang transportasi. Beliau aktif
dalam audit pemeliharaan dan sekaligus memberi solusi dari segi aspek teknologi
seperti rekayasa komponen seperti kopling, rem dan lain-lainnya. Rekayasa beliau
digunakan di berbagai kenderaan truk dan bus. Untuk mentransfer pengalaman dan
pengetahuan beliau memberi kuliah di Prodi Teknik Mesin dan peranannya pada
Program Magister Teknik Mesin ini memberi studi kasus dilapangan untuk dibahas
pada oleh para Dosen dan mahasiswa sesuai dengan bidang dan keahliannya. Rasa
ingin tau dan ingin mengembangkan produknya dari “market driven” menjadi
“knowledge driven” beliau melanjutkan pendidikan S3 di Universiti Tun Hussein Onn
Malaysia dibawah bimbingan Prof (em) Dr.Ing. Darwin Sebayang dan Prof. Dr. Abdul
Muthalib bin Leman. Usaha itu telah menunjukkan hasil seperti sudah ikut dalam
pameran produk inovativ di Universiti Tun Hussein Onn Malaysia dapat mendapat
penghargaan Silver dan bulan Mei 2016 mendatang, produknya terpilih ikut dalam
International Exhibition 2016 di Kualalumpur dan sedang dalam proses pendaftaran
paten salah satu produknya.

Dra. I Gusti Ayu Arwati (cand. Dr) menyelesaikan program S2 dalam Rekayasa
Pertambangan, Instutut Teknologi Bandung. Beliau seorang perekayasa produk
inovativ sesuai dengan dengan kepakarannya yaitu Sabun ramah lingkungan dengan
berbagai resep. Produknya telah dipasarkan dan Program Studi Teknik Mesin,
Universitas Mercu Buana melatih berbagai elemen masyarakat dan mahasiswa menjadi
wirausaha melalui produknya Sama seperti Hadi Pranoto, keinginan dan tekad yang
sangat kuat, Universitas Mercu Buana memberi kesempatan sedang melanjutkan
pendidikan S3 di Universiti Kebangsaan Malaysia dibawah bimbingan Prof. Dr.Ing
Darwin Sebayang, Dr. Sagir Alva dan Prof. Edi Mazlan dengan penelitian berbasis
paten. Riset yang ditekuni yaitu pengembangan mengenai green inhibitor corrosion
material pada stack Fuel cell.

4.2. Pengembangan Kelembagaan

4.2.1. Pusat Unggulan

Pusat Keunggulan Teknik Mesin dibangun berdasarkan peminatan yang ada pada Prodi

Teknik Mesin yaitu Rekayasa Produk dengan teknologi nano, Konversi Energi dan Teknologi
Energi Terbarukan(masa datang) dan laboratorium yang tersedia yaitu Laboratorium Proses
Produksi, Simulasi , Pneumatik dan Hidraulik, Konservasi Energi dan Bahan Termaju. Untuk
mencapai dan meningkatkan kualitas pembelajaran, kegiatan penelitian dan pengabdian
masyarakat dan merujuk perkembangan kebutuhan masyarakat dan potensi sumber daya yang
tersedia sesuai dengan Profil Alumni maka Prodi Teknik Mesin membentuk kelompok
Penelitian dan Peneliti yaitu:



a. Kelompok Peneliti Rekayasa Produk Mekanikal dengan Teknologi Nano dan Produk
Kreatif (Research Group on Engineering Design with Nano Technology and Creativ
Product)

b. Kelompok Peneliti Konversi Energi (Research Group on Energy Conversion)

c. Kelompok Peneliti Teknologi Energi Terbarukan (Research Group on Renewable Energy
Technolology).

Kelompok Peneliti Prodi Teknik Mesin (S1) terintegrasi dengan Program Pasca Sarjana
Teknik Mesin (S2) dengan peminatan Rekayasa Produk Mekanikal dan Inovasi dan
selanjutnya Program Doktor yang sedang berjalan melalui kerjasama bimbingan bersama.

Visi dari pusat keunggulan ini adalalah menjadi Pusat Keunggulan yang Unggul dan
terkemuka yang menghasilkan produk penelitian, produk komersil, konsultasi dan pelatihan
dalam bidang Perekayasaan Produk Mekanis dan Inovasi, Energi Terbarukan dan Konversi
Energi untuk memenuhi kebutuhan industri dan masyarakat dalam persaingan global.
Sementara itu, misi dari pusat keunggulan adalah:

a. Menyelenggarakan penelitian, konsultasi dan pengabdian kepada masyarakat dalam dalam
bidang Perekayasaan Produk Mekanis dan Inovasi Energi Terbarukan dan Konversi
Energi.

b. Mengembangkan jaringan, kemitraan, dan kerja sama dengan industri, instansi, organisasi
profesi yang berkelanjutan untuk menghadapi persaingan global.

c. Menumbuhkembangkan produk-produk komersil yang berangkat dari hasil penelitian atau
dimulai dari produk ekonomis yang dilanjutkan dengan penelitian demi kesinambungan
produk

Tujuan Pusat Keunggulan adalah seperti berikut:

a. Memanfaatkan kepakaran multidisplin, program, dan fasilitas yang tersedia dan jaringan
dalam dan luar negeri mensukseskan Pusat Unggulan.

b. Membangunkan Pusat Keunggulan sebagai pusat penelitian, konsultasi dan rujukan dalam
bidang rekayasa produk mekanikal dengan teknologi nano, konservasi energi dan
Teknologi Energi Terbarukan.

c. Membangunkan Pusat Keunggulan sebagai pusat latihan profesional untuk memenuhi
keperluan industri dalam bidang teknik mesin.

d. Sebagai wadah staf pengajar dan mahasiswa mengembangkan diri dalam penelitian,
publikasi, pengembangan produk inovasi dan konsultasi.

4.2.2.Kerjasama Penelitian dan Publikasi antara Universitas Mercu Buana dan Institusi
dalam dan Luar Negeri
4.2.2.1. Kerjasama Penelitian
A. UMB dengan Universiti Tun Hussein Onn Malaysia
“New Washcoat of Nanocrystalline y-Alumina on New Nickel Oxyde (NiO) Catalyst in
FeCrAl Substrate for Catalytic Converter Using Novel Ultrasonic Approach”, on Progress



B. Rencana kerjasama UMB, BATAN, dan Beijing Universiti of Technology
“Novel new Process for Development of Nanostructured Fe-Based Alloys for Solid Oxide
Fuel Cell Interconnector Using Mechanical Alloying, Spark Plasma Sintering, and lon
Implantation”, on Planning”.

4.2.2.2. Publikasi bersama (terindesks Scopus)

A. Publikasi antara Universitas Mercu Buana dengan Universiti Tun Hussein Onn
Malaysia (UTHM)

a. Dafit Feriyanto, M.I. Idris, Darwin Sebayang, “Effect of Cr to Fe on Solid Solubility , Lattice
Parameter and Strain of Fego Crao Alloy Powder”, Journal of Applied Mechanics and
Material, Vol 660 (2014), pp. 280-284.

b. Dafit Feriyanto, M.I. Idris, Darwin Sebayang, The Effect of Ultrasonic Treatment on
Oxidation Resistance and Microstructure of Fe80Cr20 Alloy Powder at High Temperature
Process, Journal Material Research Vol. 1087 (2015) pp 126-130

B. Publikasi bersama antara Universitas Mercu Buana, Lembaga IImu Pengetahuan
Indonesia (LIPI) dan Universiti Tun Hussein Onn Malaysia (UTHM)
Achmad Pratiyanto, Egi Agustian, Yanuandri Putrasari, Darwin Sebaynag , Anika Zafiah
M. Rus, Sulaiman Hasan and Puji Untoro, “Sonochemistry Approach to Reducing
Biodiesel Reaction Time from Jathropha Curcas Oil by Clamp on Tubular Reactor”,
Energy Procedia 68 (2015) pp. 480- 489, Elsevier.

C. Publikasi bersama antara Universitas Mercu Buana dengan Research Center for
Chemistry, Indonesia Institute of Science.
Egi Agustian, Darwin Sebayang, “Ultrasonic Tubular for Synthesis of Biodiesel from
Waste Cooking  Oil”, will be published in Jurnal of Renewable Energy, on Progress.

D. Publikasi bersama antara Universitas Mercu Buana dengan Chungbuk National
University, Korea Selatan yang akan dipublikasikan.

a. Kontan Tarigan, Darwin Sebayang, Seong Cho Yu, “Effect of Annealing Temperature and
Pressure on Magnetic and Structural”, accepted paper in Advanced Materials Research
(AMR Journal)

b. “Structural and magnetic Properties of Fe-Mn-C Nanocrystalline Alloys”, submitted on
Intermag 2015 Beijing.

E. Publikasi Bersama antara Universitas Mercu Buana, Universitas Muhammadiyah
tangerang dan Polyteknik Gajah Tunggal
Adik S. Wardoyo, Hendi S, Darwin Sebayang, Imam Hidayat, Andi Ardiansyah,
Investigation on Application of Fuzzy and PID Algorithm In The Two Wheeled Robot with
Self Balancing System Using Microcontroller”, Proceedings ICCAR 2015, IEEE :
CFP151WZ-CDR

4.2.2.3 Pembimbing bersama untuk mahasiswa PHD



A. Antara (Universiti Tun Hussein Onn Malaysia) dan Prof. (em). Dr.ing.lr. Darwin
Sebayang (UMB)

4.3.

Muhammad Kholil dengan judul : New Approach of Integration of FMEA and DMAIC
Prof. Dr. Sulaiman Hassan (UTHM), direncanakan mulai semester September 2015 (in
progress)

Adi Susilo Wardoyo dengan judul ”New Approach of Programming Micro Controller
with Pahl and Beitz Methods”, Prof. Dr. Yusri bin Yusof (UTHM) direncanakan mulai
semester September 2015 ('in progress)

Hadi Pranoto dengan judul “ Contribution on Safety Of Truck Driver using an
Approach of simultaneous Engineering Improvement on Driver’s Attitude”, Assoc.
Prof. Mutalib bin Leman ( UTHM) direncanakan mulai semester September 2015 (in
progress)

Hendy Saryanto dengan judul “ Development of CNC 5-Axis with Pahl and Betz
method programmed using Open Source Software”, Prof. Dr. Badrul bin Omar
(UTHM), direncanakan mulai semester Februari 2016

Dafit Feriyanto dengan judul” New Washcoat of Nanocrystalline y-Alumina on New
Nickel Oxyde (NiO) Catalyst in FeCrAl Substrate for Catalytic Converter Using
Nover Ultrasonic Approach” dengan Assoc. Prof. Mutalib bin Leman (UTHM), mulai
semester 2015.

Antara Universitas Mercu Buana dan Chungbuk National University (antara Dr.
Kontan Tarigan dan Prof. Seung Cho Yu)

D. Ginting, judul in proses (recruitment in process)

Antara Prof. Dr. Yung Ming (Beijing University of Technology) dan Prof. (em).
Dr.ing.Ir. Darwin Sebayang (UMB)

Imam Hidayat dengan judul “Novel new Process for Development of Nanostructured
Fe-Based Alloys for Solid Oxide Fuel Cell Interconnector Using Mechanical Alloying,
Spark Plasma Sintering, and Ion Implantation”.

Pusat Pengembangan Produk dan Bisnis

Dalam membentuk profil teknoprenuer untuk lulusannya guna menjawab ‘“Market
Driven”, Prodi Teknik Mesin UMB mengembangkan pusat Produk dan Bisnis. Pusat
ini mempunyai program pengembangan Produk Kreatif dan Produk berdasarkan pasar.

4.3.1. Produk Kreatif



Gambar 6. Contoh Produk Kreatif

4.3.2. Produk berdasarkan pasar
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MERCLU BUANA

Metal ~Alr Eatteries
from Solid Waste

Inventors: Guntur Adytya Putra, Pardan, Muhammad Fazrl, Riyan Hadl Purnama
Hadi Fahml Wijaya, Sagir Alvas, | Gustl Ayu Arwatl, Darwin Sebayang
Patent Registration Number: CO0201601262

= o Zovo CO2 Errussion
Y371 * Low Cost
o o Mini Powsr Ganerstor
: * Wide Applications Home Appliance

Wearable Devices

Description

The present invention provides a metal-air battery from solid waste material such as
metal from soft drink tin and carbon from battery waste which is then installed with
anode, a source of ion and the cathode, an air electrode. Meanwhile, between the
ancde and cathode are placed in either the gel electrolyte or solid electrolyte as a sait
bridge. Utilization of solid waste that can be obtained with a low cost as one of the
materials for renewable energy will offer 3 bensfit economically as well as ease of

Ve
handling v ‘6_9'
Reaction

Anode: M(s) + 30H-{ag) = M{OH)(s) + &~
Cathode: O,(g) + 2H,0(l) + 4e- = 40KH-{ag)
Overall: AM(s] + 30,(g) + 6H,0(1) = AM{OH)(s) +energy

INNOBA (Indonesian iInvention and Innovation ramotion Aessocistion)

(b)

Gambar 7. (a) Produk sistem pemakaian sabuk pengaman dan (b) baterai logam udara dari
limbah padat

Simpulan

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa pembudayaan inovasi dan kewirausahawan di
lingkungan Perguruan Tinggi sangat penting bagi mewujudkan apa “knowledge economy”
melalui pendekatan “knowledge driven” dan “market driven”. Proses pembudayaan ini sudah
mulai dilaksanakan dilingkungan Prodi Teknik Mesin Universitas Mercubuana, dengan cara
melakukan proses penguatan sumber daya manusia, pengembangan pusat unggulan,
membentuk jejaring dan kerjasama dengan institusi lain, serta melakukan pengembangan
produk-produk inovasi yang berorientasikan kepada pasar dan berbasiskan riset, sains dan
teknologi.
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Kini program tersebut dilanjutkan melalui Penelitian Terapan (2022- 2025) yang berjudul :
Implementasi Teknologi Nano dan Fraksinasi untuk meningkatkan nilai tambah jeruk purut. Inspirasi
yang tumbuh untuk memuliakan Presiden Republik Indonesia,Bapak Joko Widodo, yang
menyaranakan peningkatan nilai tambah jeruk purut. Program tersebut tidak saja di teknologi saja
tetapi terus dikembangkan hingga produk ahir antara lain minyak KARO FIT yang akan diberi aroma
jeruk purut.
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MINYAK
KAROFIT
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dan nyeri sendi

2.mengatasi iritosi poda
kutit

3.pelembab kulit agar
tidak kering

4.meredakan gatol akibot
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4. Riset dan Pengembangan

Pimginan PT, L2Dikts, dan LPNK agar lebih gl d b dengan antara
lain mendorong para desen dan panelil s2rta mah unuk mel bikasi pada
jurnal yang bereputasi

Pimpinan PT, L2Ddai, can LPNK agar memaksimakan pemant. SINTA untuk

berbagal kegiatan c lingkungannya masing-masing

Pimpinan PT & lembaga peneltian hans mendorong para peneltl untuk mempematican

karya fimia lain baik dan peneliti dar luar negert maupan luae negeri untuk menfadi

f penelitian yang ¢

Diren (pihak) teckait agar segera ¥ gulasi untuk d ak

peaggunaan dan pamantaatan Sinta Daik untuk kepentingan akademis (kenakan pangkat,

renumerasl, dsb) maupun kepantingan pendulkung terkas lalnnya
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meningatkan output nsbang dalam bentuk Ki {seperti Paten, Hak Cta dan lainoya) dan

protatioe TRL > 6.

Punpinan PT, L2Dikti, dan LPNX agar r kerj f: alat

Labaratorium dan kenasama sumberdaya nsbang

Pimgpinan PT, LZ0%al, dan LPNK agar berkoordinasl gengan unit yang ditugasi dalam
lsah dan taam prog dan anggaran risbang berdasarkan Perpres

ag/2018
Read more at hitps.//ristekdict.gosd/kabar/rakernas-kemensisteldictl- 201 9-tahitkan-
tujuh-fokizs rekomendast/# Ty TkixHupfwisky. 99|
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